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ABSTRAK
Latar Belakang: Formalin pada umumnya digunakan sebagai pengawet mayat, bahan baku
industri, parfum dan lainnya. Namun formalin sering disalahgunakan sebagai pengawet
makanan. Kunyit biasa digunakan sebagai bumbu masak dan obat tradisional. Pada ekstrak
kunyit mengandung kurkumin yang berfungsi sebagai antioksidan yang melindungi dan
memperbaiki sel dari kerusakan radikal bebas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek pemberian ekstrak
kunyit pada kerusakan sel gaster tikus wistar yang diinduksi formalin.
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorik dengan
rancangan Post Test Only Control Group Design yang menggunakan tikus wistar sebagai
hewan coba.
Hasil: Pengamatan seluruh lapangan pandang dilakukan dengan perbesaran 100x lalu
menentukan daerah yang diamati di mukosa gaster dengan perbesaran 400x untuk
menentukan derajat kerusakan mukosa gaster. Hasil pemeriksaan mikroskopis menunjukkan
adanya deskuamasi dan erosi. Pemeriksaan mikroskopis gaster pada kelompok kontrol negatif
menunjukan sebagian besar sel gaster memiliki kerusakan berupa deskuamasi dan erosi.
Tidak ada sampel yang mengalami ulserasi pada penelitian ini.
Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian ekstrak kunyit (Curcuma
domestica Val.) terhadap kerusakan sel gaster akibat paparan formalin.
Kata Kunci: Ekstrak kunyit, Formalin, Kerusakan sel gaster

ABSTRACT

THE EFFECT OF CURCUMIN EXTRACTS (Curcuma domestica Val.) IN
DAMAGING GASTRIC CELL ON WISTAR RAT AFTER EXPOSED TO
FORMALIN
Background: Formalin is generally used as a preservative of the bodies, industrial raw
material, perfume and more. However, formaldehyde is often misused as a food preservative.
Turmeric is commonly used as a condiment cooking and traditional medicine. Turmeric
contains Curcumin extract on which function as antioxidants that protect and repair cells from
free radical damage.
Objective: This study aimed to find out the effects of curcumin extract in damaging gastric
cell on wistar rat after exposed to formalin.
Methods: This study is a type of experimental research design with Post Test Only Control
Group Design that uses wistar as animals try.
Results: Observation throughout the field of view is done with magnification 100 x then
determine areas observed in mucosa gaster with 400x magnification to determine the degree
of damage to the mucosa of the gaster. Microscopic examination of the results shows that
there is desquamation and erosion. Microscopic examination of gaster in the positive control
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group showed the most damage in the form of gaster has cell desquamation and erosion.
There are no samples undergo ulceration on this research.

Conclusion: there is the effect from the giving of curcumin extracts (Curcuma domestica
Val.) against gastric cell damage after exposed to formalin.

Keywords: extract, curcumin, formalin, gaster cell damage

PENDAHULUAN

Formalin pada umumnya
digunakan sebagai pengawet mayat, bahan
baku

Formalin merupakan pengawet yang sering

industri, parfum dan lainnya.
disalahgunakan untuk pegawetan makanan.
Pada penelitian sebelumnya pada hewan
tertelan formalin

apabila dapat

mengakibatkan kerusakan pada organ
eipitel gaster. Di Indonesia kunyit dipakai
sebagai bumbu masak dan obat tradisional.
Pada ekstrak  kunyit  mengandung
kurkumin dan minyak atsiri yang berperan
sebagai antioksidan yang melindungi dan

memperbaiki sel dari kerusakan radikal

bebas.
METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  eksperimental laboratorik

dengan rancangan Post Test Only Control
Group Design yang menggunakan tikus

wistar sebagai hewan coba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian menggunakan sampel

sebanyak 24 ekor tikus wistar jantan yang

286

didapatkan dari populasi tikus wistar di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika
Dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Sampel penelitian yang
digunakan valid karena menggunakan tikus
wistar yang memenuhi Kriteria inklusi.
Seluruh sampel diberikan pakan standar
dan akuades secara ad libitum.

Pemberian formalin

yang
dicampurkan dengan pakan dilakukan
setiap hari selama dua minggu dengan
200mg/kgBB

Ekstrak  kunyit

dosis untuk  kelompok

kontrol  positif. dan
formalin dicampurkan dengan pakan dan
diberikan pada kelompok P1 setiap hari
selama 2 minggu. Pada kelompok P2
ekstrak kunyit diberikan selama dua
minggu pertama dan formalin diberikan
pada dua minggu selanjutnya.

Intervensi pada penelitian
dilakukan selama 14 hari untuk kelompok
kontrol, kontrol positif dan perlakuan 1
sedangkan pada kelompok perlakuan 2
dilakukan intervensi selama 30 hari tidak
menimbulkan luka pada saluran cerna,
kelainan morfologi dan tidak menyebabkan

kecacatan pada hewan coba.
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Perlakuan pada kelompok K dan P
tidak didapatkan adanya kriteria eksklusi,
tetapi terdapat 1 ekor tikus yang drop out
dari kelompok K. Dengan demikian,
jumlah tikus yang tersisa yaitu 23 ekor
dilakukan terminasi pengambilan organ
dilakukan
dengan cara dislokasi vertebra servikalis
dibius terlebin  dahulu.

vertebra

dan analisa data. Terminasi
dengan eter

Dislokasi servikalis menurut
institutional animal care and use committee
(IACUC) dapat dilakukan pada hewan
coba dengan syarat yang melakukannya
adalah tenaga ahli yang terlatih dan
tidak

menimbulkan rasa sakit pada hewan coba

berpengalaman sehingga

karena dislokasi vertebra servikalis

dilakukan dengan cepat. Pengambilan
organ gaster 23 ekor tikus wistar dilakukan
setelah  terminasi untuk pemeriksaan
mikroskopis pada hari ke 31.
Analisis Deskriptif

Pemeriksaan mikroskopis gaster
masing-masing preparat diamati sebanyak
lima lapangan pandang yang berbeda di
daerah mukosa gaster. Penelitian ini
menggunakan 6 hewan coba masing-
masing kelompok, tetapi adanya drop out
menyebabkan kelompok kontrol negatif
hanya tersisa 5 hewan coba, sehingga
diperoleh 30 nilai untuk kelompok kontrol
positif, P1, P2 dan 25 nilai untuk kelompok

kontrol negatif.

Pengamatan  seluruh  lapangan
pandang dilakukan dengan perbesaran
100x lalu menentukan daerah yang diamati
di mukosa gaster dengan perbesaran 400x
untuk menentukan derajak kerusakan

mukosa  gaster.  Hasil  pemeriksaan

mikroskopis menunjukkan adanya
deskuamasi dan erosi.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis

Kelompok Tidak ada Deskuamasi Erosi
kerusakan

Kontrol 12 13 0

Negatif

Kontrol 14 10 6

Positif

Perlakuan 1 12 13 5

Perlakuan 2 6 13 11

Total 44 49 22

Pemeriksaan mikroskopis gaster

pada kelompok kontrol negatif
menunjukan sebagian besar sel gaster

287

memiliki kerusakan berupa deskuamasi

yang
mengalami ulserasi pada penelitian ini.

dan erosi.  Tidak ada sampel

Analisis deskriptif dilakukan pada
data untuk mengetahui gambaran hasil
penelitian secara umum. Normalitas data
diperiksa dengan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah responden dari masing-masing
kelompok kurang dari 50 subjek. Setelah
Shapiro-Wilk,

didapatkan bahwa normalitas data dari

melalui  uji  normalitas
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keempat kelompok, baik kelompok kontrol

negatif, kontrol positif, perlakuan 1 dan A

perlakuan 2 adalah normal, dengan nilai

i
o]

Shapiro-Wilk  masing-masing  sebesar T -
0,492; 0,557;0,421 dan 0,331. Oleh karena
didapatkan hasil uji Shapiro-Wilk yang

o

S
1

]

Rata-rata skor

—

normal (p>0,05) pada semua kelompok,

ukuran pemusatan data yang digunakan g
adalah mean (rerata) serta ukuran
persebaran data yang digunakan adalah ’ " ot ‘
standar deviasi. Gambar 1. Boxplot nilai setiap kelompok.
Kelompok kontrol negatif memiliki Uji Levene Test digunakan untuk
nilai rerata skor 0,05+ 0,30; sedangkan mengetahui homogenitas data. Diperoleh
kelompok kontrol positifmemiliki rerata hasil  Levene Test yang homogen
skor 0,73+ 0,39. Kelompok perlakuan 1 (p=0,128;p>0,05). Oleh karena syarat uji
dan perlakuan 2 memiliki nilai rerata parametrik  terpenuhi, uji  dilanjutkan
masing-masing 0,76 + 0,23 dan 1,16 =+ dengan uji One-Way ANOVA untuk
0,42. mendapatkan data perbedaan antar tiga
Tabel 2. Nilai rerata setiap kelompok. kelompok.
Mean + 5D p* Hasil uji One-Way ANOVA
K- 0,05+ 0,30 0,492

memiliki  signifikansi  p=0,041, yang

Pl 0,73+ 0,39 0,557 . _ .

berarti terdapat perbedaan nilai scoring
P2 0,76 £ 0,23 0,421 .

kerusakan gaster setidaknya pada dua
K+ 1,16 £ 0,42 0,331

kelompok dari total empat kelompok

*p = nilai Shapiro-Wilk, normal P P P
apabila >0,05 penelitian.

Uji Post Hoc Bonferroni dilakukan
untuk mengetahui kelompok mana yang
memiliki perbedaan nilai dan menunjukkan
nilai scoring berbeda pada kelompok
kontrol negatif dan perlakuan 2 (p< 0,05).
Tidak terdapat perbedaan skor antara

kelompok  kontrol  negatif  dengan
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perlakuan 1 dan kontrol positif, maupun

antara kelompok perlakuan 2 dengan

perlakuan 1 dan kontrol positif (p> 0,05).

Tabel 3. Uji Post-Hoc Bonferroni

Rerata o .
Kelompok responden Signifikansi
Perbedaan
Kontrol
. Perlakuan 1 -0,246 1,000
Negatif
Perlakuan 2 -0,646* 0,039*
Kontrol
. -0,213 1,000
Positif
Perlakuan Kontrol
) 0,246 1,000
1 Negatif
Perlakuan 2 -0,400 0,375
Kontrol
. 0,033 1,000
Positif
Perlakuan Kontrol
] 0,646* 0,039*
2 Negatif
Perlakuan 1 0,040 0,375
Kontrol
o 0,043 0,271
Positif
Kontrol Kontrol
o ) 0,213 1,000
Positif Negatif
Perlakuan 1 -0,033 1,000
Perlakuan 2 -0,433 0,271

*Uji Post-Hoc Bonferroni bermakna oleh karena p<

0,05.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak
400mg/kgBB/hari

secara bersamaan dengan formalin

kunyit  sebesar

memberikan efek terhadap gambaran

kerusakan sel gaster tikus wistar

jantan dibandingkan ~ dengan

kelompok kontrol positif

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak
kunyit sebesar 400mg/kgBB setelah
pemberian formalin selama 2 minggu
memberikan efek terhadap gambaran
kerusakan sel gaster tikus wistar jantan
dibandingkan ~ dengan  kelompok
kontrol positif.

Terdapat pengaruh pemberian
kelompok tikus induksi formalin tanpa
ekstrak  kunyit pada peningkatan
kerusakan sel gaster tikus wistar jantan
dibandingkan dengan kelompk tikus
yang hanya diberikan pakan standar

saja.

Saran

a)

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh pemberian ekstrak
yang
masyarakat dengan dosis yang lebih

kunyit biasa beredar di
bervariasi dan jangka waktu penelitian

yang lebih lama.

b) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

c)

dengan dosis ekstrak kunyit bertingkat
sehingga dapat diketahui dosis efektif

ekstrak kunyit.

Perlu dilakukan studi epidemiologi
mengenai  keracunan formalin di
masyarakat.
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